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ABSTRAK 

Penelitian ini membahas mengenai pembelajaran penjas, hal ini dikarenakan penjas dianggap 

pelajaran yang sulit, karena materi yang dipelajari terdapat aktivitas fisisk serta gerak dan 

kombinasi dengan kemampuan permasalahan yang terjadi terletak pada metode pembelajaran 

dan Media pembelajaran. Model discovery leraning  merupakan model pembelajaran yang 

baik digunakan serta memiliki nilai efektivitas yang tinggi dalam keberhasilan berbagai 

pembelajaran termasuk pembelajaran penjas. Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan 

keaktifan peserta didik dengan model pembelajaran discovery learning pembelajaran penjas 

pada kurikulum 2013. Penelitian ini menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas. Subyek 

penelitian peserta didik kelas XI IPS 2 27 orang yang terdiri dari 3 orang laki-laki dan 24 

orang perempuan. Kegiatan penelitian dilakukan dengan 3 siklus yang sebelumnya diawali 

dengan pra siklus.  Pada pelaksanaan siklus 1 keaktifan peserta didik mendapatkan persentase 

klasikal sebesar 56,85% dan tergolong kurang aktif. Hal ini dikarenakan kurang adanya 

kesiapan mental dari peserta didik untuk belajar dengan metode pembelajaran discovery. 

Analisis hasil observasi pada siklus I sebesar 56,85% dan tergolong kurang aktif. Penerapan 

metode pembelajaran discovery pada siklus 2 sudah lebih baik dari pada siklus 1 dilihat dari 

pendidik maupun dari peserta didiknya hasil persentase keaktifan secara klasikal yaitu 69,25% 

cukup aktif. Keaktifan belajar peserta didik pada siklus 2 mengalami peningkatan 

dibandingkan dengan siklus 1 dengan persentase keaktifan belajar sebesar 56,85%. Jadi 

keaktifan belajar peserta didik meningkat 12,40% dari 56,85% menjadi 69,25%. Pada siklus 3 

dengan menggunakan metode pembelajaran discovery sudah baik.  

 

Kata Kunci: Discovery Learning, Pembelajaran Olahraga, Keaktifan 

 

ABSTRACT 

This study discusses physical education learning, this is because physical education is 

considered a difficult lesson, because the material being studied contains physical activity and 

movement and a combination with the ability of the problems that occur lie in the learning 

method and learning media. The discovery learning model is a good learning model to use and 

has a high effectiveness value in the success of various learnings including physical education 

learning. The purpose of this study was to increase the activeness of students with the discovery 

learning model of physical education learning in the 2013 curriculum. This study used a 

Classroom Action Research design. The research subjects were 27 students of class XI IPS 2 

consisting of 3 men and 24 women. The research activity was carried out in 3 cycles, which 

previously started with a pre-cycle. In the implementation of cycle 1, the students' activity got 

a classical percentage of 56.85% and was classified as less active. This is due to the lack of 

mental readiness of students to learn with the discovery learning method. Analysis of the results 

of observations in the first cycle of 56.85% and classified as less active. The application of the 
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discovery learning method in cycle 2 was better than cycle 1, seen from the educators and 

students, the result of the classical activeness percentage was 69.25% quite active. The learning 

activity of students in cycle 2 has increased compared to cycle 1 with the percentage of active 

learning of 56.85%. So the learning activity of students increased by 12.40% from 56.85% to 

69.25%. In cycle 3 using the discovery learning method is good. 

Keywords: Discovery Learning, Sports Learning, Activity 

 

1. PENDAHULUAN 

 Pendidikan jasmani merupakan salah 

satu pembelajran yang diberikan dari sekolah 

dasar hingga sekolah menengah atas. Artinya 

pembelajaran sejarah merupakan salah satu 

pembelajaran yang diharuskan ada dalam 

sistem pendidikkan Indonesia. (Harahap, 

2020) mengungkapkan jika penjas merupakan 

salah satu pebelajaran wajib pada sistem 

pendidikan Indonesia yang sudah diberikan 

dari sekolah dasar. Lanjutnya diungkapkan 

jika melalui pembelajaran pendidikan jasmani 

mampu memberikan dampak kesegaran 

jasmani serta keterampilan kognitif bagi 

peserta didik. (Agustan & Rojikin, 2021) 

mengungkapkan jika pembelajaran penjas 

pembelajaran di sekolah adalah untuk 

memberikan efek kebugaran yang penting 

dalam keselarasan pembelajaran peserta 

didik. Aktifitas kebugaran fisik yang teratur 

dapat memperbaiki kesegaran jasmani 

sehingga badan dapat berfungsi secara efisien 

dan optimal untuk melakukan tugas sehari- 

hari termasuk keberhasilan dalam proses 

belajar dan mengejar (Arif et al., 2021). 

 Meskipun memegang peranan penting 

dalam kurikulum pembelajaran di Indonesia, 

Implementasi pembelajaran penjas yang 

terjadi selama ini belum sesuai dengan 

tuntutan kurikulum 2013. Pembelajaran masih 

didominasi oleh pendidik, sedangkan peserta 

didik tidak terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran. Kurikulum 2013 diharapkan 

dapat merubah paradigma pembelajaran yang 

akhirnya dapat mencapai tujuan pendidikan 

serta dapat memperbaiki kualitas sumber daya 

manusia di Indonesia. (Listiono & Winarni, 

2019) menjelaskan jika dalam pembelejaran 

penjas disekolah metode yang digunakan oleh 

guru adalah metode komando ataupun 

terpusat. Lanjutnya diungkapkan jika metode 

terpusat ini adalah guru sebgai model 

pembelejaran serta media sehingga kurang 

meningkatkan kreativitas peserta didik. 

Kendala yang dirasakan dalam penerpan 

pembelajaran adalah tepusatnya fokus 

pembelajaran kepada guru kemudian 

mengembangkannya agar proses belajar 

mengajar tidak hanya ditujukan pada guru 

sebagai pembawa materi pelajaran, tetapi 

siswa juga bisa berpikir kreatif saat 

menggunakan media yang disediakan oleh 

guru dalam proses belajar dan belajar 

(Abdullah et al., 2020).   

 Berdasarkan wawancara awal yang 

dilakukan oleh peneliti di SMA Negeri 1 

Bantul pada tanggal 13 April 2016 kepada 

pendidik mata pelajaran sejarah, diketahui 

bahwa kendala-kendala yang dialami 

pendidik dalam pembelajaran penjasadalah 

peserta didik kurang aktif dalam proses 

pembelajaran. Menurut peserta didik yang 

diwawancarai oleh peneliti, kendala yang 

dihadapi pada pembelajaran penjas yaitu 

penjas dianggap pelajaran yang sulit, karena 

materi yang dipelajari terdapat aktivitas fisisk 

serta gerak dan kombinasi dengan 

kemampuan kognitif. Berdasarkan observasi 
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tersebut diketahui bahwa permasalahan yang 

terjadi terletak pada metode pembelajaran dan 

Media pembelajaran. Pendidik mengajar 

penjas dengan menerangkan atau ceramah dan 

peserta didik hanya mendengarkan dan 

mengingatnya, peserta didik juga sibuk 

dengan smartphonenya masing-masing. 

Setelah itu, peserta didik dianggap memahami 

pelajaran dan dapat menguasi pembelajaran 

penjas dengan baik.  

 Kendala yang dirasakan adalah model 

serta media yang digunakan dalam penerapan 

pembelajaran sejarh sedangkan model dan 

media merupakan salah satu faktir penentu 

keberhasilan serta mendapatkan prestasi 

maksimal.  Dalam kurun waktu 10 tahun 

terkahir berbagai kajian literatur 

mengungkapkan jika model discovery 

leraning  merupakan model pembelajaran 

yang baik digunakan serta memiliki nilai 

efektivitas yang tinggi dalam keberhasilan 

berbagai pembelajaran termasuk 

pembelajaran penjas.(Ana, 2019) mengatakan 

jika discovery learning adalah model 

pembelajaran yang dilakukan dengan 

menggunakan media berbasis teknologi dan 

biasanya berbasis online demi mendukung 

keberhaislan belajar peserta didik. (Susmiati, 

2020) discovery learning  adalah model 

pembelajaran menggavbungkan pembelajaran 

tradisional dengan pengembangan media yang 

biasanya berbasis audiovisual. Model 

pembelajaran Discovery Learning adalah 

sebuah model pembelajaran memahami 

konsep, arti, dan hubungan, melalui proses 

penalaran rasional dan intelektualitas untuk 

akhirnya sampai kepada suatu kesimpulan 

(Hasnan et al., 2020). 

 Berdasarkan paparan mengenai kendala 

dalam pengimplementasian pembelajaran 

sejar serta erlunya model dan yang paling 

banyak diteliti adalah discovery learning. 

Penulis menyoroti untuk melakukan 

penelitian mengenai model pembelajaran 

discovery learning dalam penerpaan 

pembelajaran penjas khusunya pada 

kurikulum 2013. Penelitian ini memiliki 

kebahruan yang cukup terutama dalam 

penelitian pada lokasi SMAN 1 Bantul. Hasil 

penelitian diharpkan mampu menjadikan 

rujukan mengenai penerpan model discovery 

learning dalam pembelajan Pendidikan 

jasmani.  

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain 

Penelitian Tindakan Kelas. Subyek penelitian 

adalah peserta didik kelas XI IPS 2 dengan 

jumlah peserta didik 27 orang yang terdiri dari 

3 orang laki-laki dan 24 orang perempuan. 

Kegiatan penelitian dilakukan dengan 3 siklus 

yang sebelumnya diawali dengan pra siklus. 

Alasan peneliti memilih kelas XI IPS 

2 sebagai subyek penelitian karena dari hasil 

pengamatan awal diketahui bahwa kelas ini 

tergolong kelas yang kurang aktif dalam 

pembelajaran sejarah. Hal ini terbukti saat 

proses pembelajaran sejarah berlangsung 

peserta didik kurang aktif dalam bertanya, 

mengemukakan jawaban, dan berinteraksi 

dengan pendidik maupun peserta didik 

lainnya. Oleh karena itu, peneliti merasa perlu 

untuk melakukan penelitian di kelas XI IPS 2. 

Observasi digunakan untuk menjawab 

permasalahan yang diajukan dalam penelitian 

ini. Lembar observasi digunakan untuk 

mengamati kinerja guru dan aktivitas siswa 

saat pembelajaran dilaksanakan oleh 

pengamatan (Observer) yang dilaksanakan 

oleh teman sejawat dan oleh guru pengampu. 

Teknik non-tes untuk pengumpulan data 

menggunakan panduan observasi untuk teknik 

pengumpulan data kualitatif. 
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3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

a.Siklus 1 

• Perencanaan 

Pada tahap perencanaan dilakukan 

dengan menyusun perencanaan tindakan 

berdasarkan identifikasi masalah pada 

observasi awal sebelum penelitian 

dilaksanakan dengan mempersiapkan bahan 

ajar, rencana pembelajaran, metode dan 

strategi pembelajaran, pendekatan yang 

akan digunakan, subjek penelitian serta 

teknik dan instrumen observasi disesuaikan 

dengan rencana. 

• Pelaksanaan Tindakan 

Dalam tahap pelaksanaan tindakan 

dilaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai 

dengan rencana pelaksanaan pembelajaran 

yang telah dibuat. Tindakan siklus 1 

dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 20 

September 2016.  Proses pembelajaran 

berlangsung selama 2 x 45 menit dengan 

pokok bahasan senam irama.   

• Observasi 

Hasil observasi dicatat dilembar 

observasi yang telah tersedia dengan 

mengamati indikator keaktifan belajar peserta 

didik. Berikut dipaparkan hasil observasi 

keaktifan belajar peserta didik pada siklus 1 

pada tabel di bawah ini: 

Tabel 1. Hasil observasi siklus 1 

 

Hasil analisis persentase keaktifan 

belajar peserta didik pada siklus 1 dengan 

menggunakan metode pembelajaran 

discovery disajikan dalam diagram berikut. 

 

Gambar 1. Persentase Keaktifan Belajar 

Peserta Didik Siklus 1 

 

 
Sumber: Hasil penelitian siklus 1 

 

Pada pelaksanaan siklus 1 keaktifan 

peserta didik mendapatkan persentase klasikal 

sebesar 56,85% dan tergolong kurang aktif. 

Hal ini dikarenakan kurang adanya kesiapan 

mental dari peserta didik untuk belajar dengan 

metode pembelajaran discovery. Peserta didik 

sudah terbiasa dengan pembelajaran yang 

tradisional yaitu pembelajaran dengan metode 

ceramah dan penugasan sehingga peserta 

didik hanya menerima informasi dari 

pendidik. Peserta didik masih kaku dalam 

proses merumuskan masalah, merencanakan 

pemecahan masalah, serta dalam 

mengumpulkan dan menganalisis data.  

Alwi & Idrus, (2014) menyatakan 

discovery learning dapat diartikan sebagai 

cara penyajian pelajaran yang memberi 

pelajaran kepada peserta didik untuk 

menemukan informasi dengan atau tanpa 

bantuan guru. Hal ini ditambahkan pendapat 

No Indikator Rata-rata 

Persentase 

Kategori 

1 Memperhatikan 

penjelasan 

61,11% Cukup 

Aktif 

2 Mengajukan 

pertanyaan 

52,77% Kurang 

Aktif 

3 Menjawab 

pertanyaan 

50,92% Kurang 

Aktif 

4 Mencatat 

materi 

60,18% Cukup 

Aktif 

5 Mengerjakan 

tugas 

59,25% Kurang 

Aktif 

Rata-rata 56,85% Kurang 

Aktif 
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dari Cahyo & Agus, (2013) menyatakan 

Metode pembelajaran berbasis penemuan atau 

discovery learning adalah metode belajar 

yang mengatur pengajaran sedemikian rupa 

sehingga anak memperoleh pengetahuan yang 

sebelumnya belum diketahuinya tidak melalui 

pemberitahuan, namun ditemukan sendiri. 

• Refleksi  

Berdasarkan analisis hasil observasi 

pada siklus I sebesar 56,85% dan tergolong 

kurang aktif, hasil tersebut belum mencapai 

hasil yang diharapkan.. Oleh karena itu, 

kekurangan-kekurangan yang terdapat pada 

siklus 1 ini akan diperbaiki lagi dalam 

pelaksanaan siklus 2.  

Fathoni, (2018) bahwa penemuan 

pembelajaran terjadi setiap kali pelajar tidak 

diberikan informasi target atau pemahaman 

konseptual dan harus menemukannya secara 

mandiri dan hanya dengan bahan yang 

disediakan Pendidik juga harus lebih baik lagi 

dalam membimbing peserta didik 

mengumpulkan dan menganalisis data untuk 

menemukan suatu konsep. Mukhtar, (2013) 

mengatakan bahwa pengertian hasil belajar 

tidak dapat dipisahkan dan apa yang terjadi 

dalam aktifitas pembelajaran baik di kelas 

maupun diluar kelas 

 

a. Siklus 2 

• Perencanaan 

Pelaksanaan siklus II peneliti 

melakukan penelitian kembali dengan 

berpedoman dari hasil siklus I serta 

mengambil data yang diperlukan. 

• Pelaksanaan Tindakan 

Dalam tahap pelaksanaan tindakan 

dilaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai 

dengan rencana pelaksanaan pembelajaran 

yang telah dibuat. Penelitian siklus 2 

dilaksanakan saat proses pembelajaran 

berlangsung selama 2 x 45 menit dengan 

pokok pembahasan. 

• Observasi 

Hasil observasi dicatat dilembar 

observasi yang telah tersedia dengan 

mengamati indikator keaktifan belajar 

peserta didik. Berikut dipaparkan hasil 

observasi keaktifan belajar peserta didik 

pada siklus 2 pada tabel di bawah ini: 

 

Tabel 2. Hasil observasi siklus 2 

No Indikator Rata-rata 

Persentase 

Kategori 

1 Memperhatikan 

penjelasan 

73,14% Aktif 

2 Mengajukan 

pertanyaan 

64,81% Cukup 

Aktif 

3 Menjawab 

pertanyaan 

67,59% Cukup 

Aktif 

4 Mencatat 

materi 

68,51% Cukup 

Aktif 

5 Mengerjakan 

tugas 

71,29% Aktif 

Rata-rata 69,25% Cukup 

Aktif 

 

Hasil analisis persentase keaktifan belajar 

peserta didik pada siklus 2 dengan 

menggunakan metode pembelajaran 

discovery disajikan dalam diagram berikut. 

 

Gambar 2. Persentase Keaktifan Belajar 

Peserta Didik Siklus 2 

 

 
 

 

Sumber:  Hasil Penelitian Siklus 2 
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Berdasarkan proses pembelajaran yang 

telah dilakukan pada siklus 2 dalam penerapan 

metode pembelajaran discovery pada siklus 2 

sudah lebih baik dari pada siklus 1 dilihat dari 

pendidik maupun dari peserta didiknya. Hal 

ini dapat diamati dari hasil persentase 

keaktifan secara klasikal yaitu 69,25% dengan 

kategori cukup aktif. Keaktifan belajar peserta 

didik pada siklus 2 mengalami peningkatan 

dibandingkan dengan siklus 1 dengan 

persentase keaktifan belajar sebesar 56,85%. 

Jadi keaktifan belajar peserta didik meningkat 

12,40% dari 56,85% menjadi 69,25%.  

Penerapan model pembelajaran 

Discovery learning dapat meningkatkan 

motivasi belajar, aktivitas belajar, dan hasil 

belajar peserta didik (Marsila et al., 2019). 

Khusus untuk pembelajaran penjas bahkan 

bisa mencapai taraf keberhasilan belajar 

sangat baik yaitu 91 % dibandingkan dengan 

siklus sebelumnya yaitu 24% (Hidayat et al., 

2019).  

 

• Refleksi 

Aktivitas pendidik selama pembelajaran 

berlangsung pada siklus 2 dengan 

menggunakan metode pembelajaran 

discovery sudah baik dan mampu 

meningkatkan keaktifan belajar sebesar 

12,40% dari siklus 1. Peserta didik sudah 

mulai bisa untuk merumuskan masalah 

dengan baik, walaupun tidak semuanya dapat 

merumuskan masalah dengan baik. 

Kekurangan pelaksanaan siklus 2 ini yaitu 

kurangnya referensi dari peserta didik yang 

digunakan dalam proses mengumpulkan data. 

Kekurangan ini akan diperbaiki pada saat 

pelaksanaan siklus 3 dengan cara 

membagikan draft yang berisi materi 

tambahan dari peneliti.  

Discovery learning adalah model untuk 

mengembangkan metode belajar siswa aktif 

dengan mencari tahu sendiri, menyelidiki 

sendiri, hasil yang diperoleh akan tahan lama 

dalam ingatan mereka, tidak akan mudah 

dilupakan oleh siswa (Ramdhani et al., 2017). 

Melalui penyeledikan sendiri, siswa 

diharapkan mampu mencipatakan ide-ide 

kreatif dalam pemecahan masalah (Juniarso, 

2020). Hal ini sesuai dengan sintaks yang 

mana langkah-langkah penerapan nodel 

pembelajaran discovery learning meliputi: 1) 

Guru memaparkan topik yang akan dikaji, 

tujuan belajar, motivasi, dan memberikan 

penjelasan ringkas, 2) Guru mengajukan 

permasalahan atau pertanyaan yang terkait 

dengan topik yang dikaji, 3) Kelompok 

merumuskan hipotesis dan merancang 

percobaan atau mempelajari tahapan 

percobaan yang dipaparkan oleh guru, LKS, 

atau buku. Guru memimbing dalam 

perumusan hipotesis dan merencanakan 

percobaan, 4) Guru memfasilitasi kelompok 

dalam melaksanakan percobaan /investigasi 

5). Kelompok melakukan percobaan atau 

pengamatan untuk mengumpulkan data yang 

dibutuhkan untuk menguji hipotesis. 6). 

Kelompok mengorganisasi dan menganalisis 

data serta membuat laporan hasil percobaan 

atau pengamatan. 7). Kelompok memaparkan 

hasil investgasi (percobaan atau pengamatan) 

dan mengemukakan konsep yang ditemukan. 

Guru membimbing peserta didik dalam 

mengkonstruksi konsep berdasarkan hasil 

investigasi (Wahyudi & Siswanti, 2015), 

sehingga pembelajaran discovery learning 

lebih cocok untuk pembelajaran penjas. 

 

 

b. Siklus 3 

• Perencanaan 

Pelaksanaan siklus III peneliti 

melakukan penelitian kembali dengan 
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berpedoman dari hasil siklus I dan siklus 

II serta mengambil data yang diperlukan. 

• Pelaksanaan Tindakan 

Dalam tahap pelaksanaan 

tindakan dilaksanakan kegiatan 

pembelajaran sesuai dengan rencana 

pelaksanaan pembelajaran yang telah 

dibuat. Penelitian siklus 3 dilaksanakan 

saat pembelajaran berlangsung selama 2 

x 45 menit dengan pokok bahasan. 

• Observasi 

Hasil observasi dicatat dilembar 

observasi yang telah tersedia dengan 

mengamati indikator keaktifan belajar 

peserta didik. Berikut dipaparkan hasil 

observasi keaktifan belajar peserta didik 

pada siklus 3 pada tabel di bawah ini: 

Tabel 3. Hasil observasi siklus 3 

No Indikator Rata-rata 

Persentase 

Kategori 

1 Memperhatikan 

penjelasan 

80,55% Sangat 

Aktif 

2 Mengajukan 

pertanyaan 

75,00% Aktif 

3 Menjawab 

pertanyaan 

76,00% Aktif 

4 Mencatat 

materi 

79,62% Aktif 

5 Mengerjakan 

tugas 

80,55% Sangat 

Aktif 

Rata-rata 78,33% Aktif 

 

Hasil analisis persentase keaktifan 

belajar peserta didik pada siklus 3 dengan 

menggunakan metode pembelajaran 

discovery disajikan dalam diagram berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Persentase Keaktifan Belajar 

Peserta Didik Siklus 3  

 

 
 

Sumber: hasil penelitian siklus 3 

Penerapan metode pembelajaran 

discovery membuat peserta didik lebih aktif 

dalam pembelajaran PJOK karena peserta 

didik diberi tanggung jawab untuk 

memecahkan permasalahan. Keaktifan 

peserta didik dalam penerapan metode 

pembelajaran discovery diperoleh dari 

penilaian keaktifan peserta didik berdasarkan 

indikator yang telah ditentukan. 

Secara umum sintaks dari pembelajaran 

discovery learning yaitu, pemberian stimulus 

(Stimulation), pemberian fokus 

masalah/identifikasi masalah (Problem 

Statement), pengumpulan data (data 

collection), pengolahan data (data 

processing), pembuktian (verivication), dan 

menarik kesimpulan (generalization) 

(Nurhadi & Alfitry, 2020).  

• Refleksi  

Berdasarkan hasil refleksi selama 

pembelajaran berlangsung pada siklus 3 

dengan menggunakan metode pembelajaran 

discovery sudah baik. Berdasarkan hasil 

pengamatan observer, pendidik sudah 

melakukan proses pembelajaran sesuai 

dengan langkah-langkah metode 

pembelajaran discovery.  Pendidik dan peserta 

didik sama-sama ikut terlibat aktif dalam 
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proses pembelajaran. Berdasarkan hasil 

refleksi dapat diketahui bahwa penerapan 

metode pembelajaran discovery pada mata 

pelajaran PJOK dapat meningkatkan 

keaktifan belajar peserta didik kelas XI IPS 2 

di SMA Negeri 1 Bantul. 

Berdasarkan hasil analisis data pada tiap 

siklus, terlihat bahwa hasil dari siklus I ke 

siklus II dan ke siklus II mengalami 

peningkatan. Pada pelaksanaan pembelajaran 

dan hasil analisis data siklus I, untuk keaktifan 

belajar peserta didik diperoleh kategori 

“Kurang Aktif”, kemudian aktivitas siswa 

pada siklus II diperoleh keaktifan belajar 

peserta didik dengan kategori “Cukup Aktif”, 

dan aktivitas siswa pada siklus III diperoleh 

keaktifan belajar peserta didik dengan 

kategori “Aktif”.  Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang menyatakan bahwa dalam 

meningkatkan kemampuan bermain 

bolabasket haruslah memerlukan upaya yang 

tepat dalam penerapannya (Hanansyah & 

Ginanjar, 2020) terlebih lagi untuk Siswa 

dalam pengembangannya (Bangun, 2019). 

Penelitian ini sejalan pula dengan penelitian 

yang mengungkapkan bahwa metode 

Discovery learning ini tepat guna dalam 

pelajaran (Siahaan et al., 2021).  Terkait 

dengan hasil penerapan metode pembelajaran 

discovery pada siklus I, II, dan III dapat dilihat 

rinciannya pada gambar dibawah ini : 

 

Gambar 4. Persentase Keaktifan Belajar 

Peserta Didik Siklus 1, 2, dan 3 

 

 
4. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

selama tiga siklus dan diskusi serta analisis, 

disimpulkan bahwa terdapat peningkatan hasil 

belajar pendidikan jasmani peserta didik 

menggunakan model pembelajaran discovery 

learning pada peserta didik kelas XI IPS 2 di 

SMAN 3 Bantul Yogyakarta. 
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